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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan dari tugas akhir yang berjudul “Pembangunan Media Pembelajaran 

Interaktif Bahasa Indonesia Sebagai Penunjang Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 Pada Tunagrahita Rendah Berbasis Desktop.” yaitu sebagai berikut : 

1. Dengan adanya media pembelajaran interaktif bahasa Indonesia yang 

dibangun dapat mempermudah siswa dengan pembelajaran yang menarik 

dan interaktif. 

2. Dengan adanya media pembelajaran interaktif bahasa Indonesia dengan 

menggunakan metode Computer Aided Learning (CAL), yang telah 

dibangun dapat mempermudah kegiatan belajar mengajar dalam proses 

pembelajaran, serta mempermudah siswa dalam memahami materi 

pelajaran yang telah di sampaikan. Berdasarkan hasil pengujian mengenai 

media pembelajaran yang dibangun, didapatkan peningkatan rata-rata nilai 

kelas dengan rata-rata nilainya sebesar 80.35 dengan persentase 

peningkatan 20%. 

5.2 Saran 

Saran yang didapat berdasarkan semua yang telah dilakukan dalam 

“Pembangunan Media Pembelajaran Interaktif Bahasa Indonesia Sebagai Penunjang 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Pada Tunagrahita Rendah Berbasis Desktop” 

yang telah dibangun ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengembangan dan penyempurnaan lebih lanjut 

guna memenuhi kebutuhan pengguna yang semakin bertambah. Adapun saran-

saran terhadap pengembangan media pembelajaran ini untuk kedepannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penambahan semua materi Bahasa Indonesia pada media pembelajaran agar 

lebih lengkap tanpa melihat kurikulum yang di pakai di karenakan siswa 
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lebih tertarik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka dengan 

adanya media pembelajaran ini. 

2. Penambahan pembelajaran baru untuk melengkapi pembelajaran yang 

sudah ada. 

3. Menambahkan lebih banyak lagi unsur interaktif dan tampilan pada media 

pembelajaran harus lebih mendekati dunia nyata dengan penggunaan 

teknologi tiga dimensi sehingga dapat dilihat dari semua sudut. 

4. Penambahan simulasi dan yang di terapkan dalam media pembelajaran ini 

lebih banyak lagi supaya siswa menjadi lebih aktif saat menggunakan 

media pembelajaran ini. 

 

 


